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Trafo distribusi adalah merupakan suatu komponen yang sangat penting 
dalam penyaluran tenaga listrik dari gardu distribusi ke konsumen. Pentingnya 
peranan sistem pentanahan sistem pentanahan yang terpasang harus mendapat 
perhatian dan perawatan yang baik. Mengingat pentingnya sistem pentanahan, 
maka penulis mangambil judul laporan akhir ini tentang Efektifitas Sistem 
Pentanahan Pada Pabrik Pusri Area IV PT.Pupuk Sriwijaya. Pada hasil 
pengukuran tahanan tanah didapat sebesar, 0.35 ohm sedangkan untuk hasil 
perhitungannya didapat sebesar 0.47 ohm. Disini terdapat perbedaan untuk 
tahanan petanahannya antara pengukuran dan perhitungan sebesar 0.12 ohm. Hal 
ini disebabkan karena adanya perbedaan dalam menentukan jenis tanah. 
Sedangkan untuk tahanan pentanahannya, hasil pengukuran didapat sebesar 0.65 
ohm sedangkan hasil perhitungannya didapat sebesar 0.55 ohm. Disini terlihat 
pada pengukuran dan perhitungan  terdapat perbedaan sebesar 0.10 ohm. Hal ini 
disebabkan karena, faktor usia pada batang elektroda yang menyebabkan korosi 
(karat) dan menyebabkan hasil pengukuran kurang akurat. Tapi untuk tahanan 
pentanahan di TR46 Pusri dinyatakan masih Baik karena menurut standar PLN 
tahanan pentanahan yang baik harus kurang dari 5 ohm. 
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Distribution Transformer is an important component in a distribution of an 
electricity from distribution substation to a consumer. Given the importance of a 
grounding system, the authors take the title of this final report on Effectivity of 
Grounding System on Pusri Area IV PT.Pupuk Sriwijaya. In the measurement 
results obtained for soil resistance 0.35 ohms. With the calculation results 
obtained 0.47 ohms. There is a difference between measurement and calculation 
of 0.12 ohm. This is because of differences in determining the type of soil. While 
for the measurement results of grounding resistance obtained 0.65 ohms with the 
result of the calculation is obtained 0.55 ohms. There is a difference between 
measurements and calculations of 0.10 ohms. This is because, the age factor on 
the electrode rod that makes a corrosion (rust) and also less accurate measurement 
results. But for the grounding system in TR46 Pusri is still good because by the 
standards of a PLN a good grounding system should be less than 5 ohms. 
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